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Penelitian ini ditulis berasal dari permasalah yang sering terjadi
dikalangan masyarakat. Banyak yang mengatakan bahwa dalam Islam terdapat
pembagian kerja dalam rumah tangga. Dalam hal ini dapat memojokkan para istri
untuk wajib melakukan pekerjaan rumah tangga. Dari pendapat tersebut penulis
tergerak untuk mencari jawaban dari kegelisahan tersebut.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sebuah ayat yang menjelaskan
tentang kewajiban istri terhadap suami. Di samping itu, untuk menjelaskan
kewajiban istri menurut mufassir dalam surat al-Bagarah ayat 228 dan kewajiban
istri menurut pandangan al-Qur’an.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dalam menjawab
penelitian tersebut dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari
kitab-kitab tafsir yang berisi tentang kewajiban-kewajiban istri terhadap suami.
Kemudian dianalisa dengan menggunakan metode tahlili dengan menggunakan
refrensi buku-buku tafsir tentang berbagai pendapat para muffasir dari ayat al-
Qur’an tersebut dengan penafsirannya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi ayat al-Qur’an dari
surat al-Bagarah ayat 228. Analisis ini juga menggunakan kitab-kitab tafsir
diantaranya yaitu Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, al-Qur’an dan Tafsirnya
dil. Analisis ini dilakukan dengan melihat persamaan dan perbedaan antara
pendapat para mufassir.

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa persamaan dan perbedaan
mereka meliputi hak, kewajiban, dan hukum pembagian kerja dalam rumah tangga.
Perbedaannya terletak pada kewajiban istri yang melakukan pekerjaan rumah
tangga dengan kewajiban suami yang melakukan pekerjaan rumah tangga.
Persamaan pendapat itu karena kesamaan pengambilan kesimpulan dari persoalan
tersebut, yaitu bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Sedangkan perbedaan pendapat
mereka disebabkan perbedaan pemahaman maksud ayat al-Qur’an maupun Hadis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan dan persamaan
pendapat antar mufassir berasal dari menganalisis dan menyimpulkan sebuah ayat
al-Qur’an dalam pembagian pekerjaan rumah tangga. Dalam hal ini banyak
mufassir yang berpendapat dalam menentukan hukum pembagian kerja rumah
tangga bagi istri. Dengan tidak adanya hukum secara tegas, maka umat Islam
berhak menentukan pembagian kerja dalam rumah tangga, yang terpenting antara
suami dan istri sepakat tanpa menuntut atau memojokkan satu sama lain, sehingga
terjalinlah keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warohmah.
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